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ABSTRAK

ARLINDA, 2024. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Formulate, Share,
Listen and Create (FSLC) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP
Negeri 4 Pangkajene. Skripsi. Dibimbing Oleh Dr. Ahmad Budi Sutrisno, S.Pd.,
M.Pd. dan Andi Yunarni Yusri, S.Pd., M.Pd. Program Studi Pendidikan
Matematika STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Formulate, Share, Listen and Create (FSLC) Terhadap Pemahaman

Konsep Matematika Siswa pada mata pelajaran matematika.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen One Group Pretes-
Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B di SMP
Negeri 4 Pangkajene tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 23 siswa dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman konsep siswa
sebelum penerapan model pembelajaran FSLC sebesar 19,30 dengan standar
deviasi sebesar 4,537. Sedangkan skor rata-rata pemahaman konsep siswa setelah
penerapan model pembelajaran FSLC sebesar 73,57 dengan standar deviasi sebesar
6,119. Hasil analisis statistika inferensial dengan uji t-test menggunakan paired t-
test menunjukkan nilai ¢, (—42,053) yang dalam artian bahwa ada perbedaan
pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran
FSLC dengan data berdistribusi normal menggunakan uji normalitas. Selanjutnya
uji Gain Ternormalisasi diperoleh hasil 0,7 yang menunjukkan berada dalam
kategori sedang yaitu 0,3 < g < 0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
penerapan model pembelajaran FSLC terhadap pemahaman konsep matematika

siswa.

Kata Kunci : Model pembelajaran, Formulate, Share, Listen and Create (FSLC),

pemahaman konsep.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk menuju kepada pertumbuhan dan
perkembangan bangsa, hal ini sesuai dengan semangat yang terkandung dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional indonesia
pada Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (MPR
RI,2017).

Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup manusia. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pendidikan tidak terlepas
dari kegiatan belajar mengajar, sebab tanpa belajar manusia mungkin tidak dapat
mengembangkan bakat, minat, dan kepribadiannya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki. Untuk mewujudkan semua itu, maka tujuan pendidikan harus dicapai
secara maksimal. Pencapaian tujuan sangat tergantung bagaimana proses
pembelajaran.model pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran,
sehingga guru harus dapat memilih model mengajar yang lebih tepat dengan kondisi

dan situasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.



Segala proses pendidikan selalu diarahkan untuk dapat menyediakan atau
menciptakan tenaga-tenaga pendidik bagi kepentingan bangsa dan negara. Maju
mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh mutu pendidikan itu sendiri. Oleh karena
itu masalah pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan penanganan khusus agar
menjadi lebih baik karena menyangkut berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan kuantitas maupun kualitas hidup manusia. Sejalan dengan itu, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut manusia untuk terus berusaha
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berarti memerlukan peningkatan
mutu pendidikan.

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal, sekolah
mempunyai peranan penting dalam usaha mendewasakan siswa agar kedepannya
menjadi anggota masyarakat yang berguna. Untuk tujuan tersebut, sekolah
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dan kurikulum dijadikan sebagai
wadah dan bahan mentahnya. Untuk mencerdaskan kehidupan perlu dilakukan
segala upaya, yaitu dengan perkembangan kurikulum pada pembelajaran di
sekolah, dimana salah satunya pembelajaran matematika.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan sangat penting
dalam mencerdaskan siswa dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak terlepas dari penguasaan matematika sejak dini, sehingga matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari dari jenjang pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi. Maka dari itu matematika menjadi salah satu mata

pelajaran yang sangat penting serta memiliki fungsi bagi perkembangan siswa di



sekolah. Matematika juga tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Meskipun dalam bentuk perhitungan sederhana, matematika tetap berperan penting
dalam banyak hal.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, banyak permasalahan yang dapat diselesaikan dengan teori
teori matematika. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar memiliki peranan
penting dalam mencerdaskan siswa karena dapat menumbuhkan kemampuan
penalaran yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan ilmu dan teknologi.
Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar
sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan yang
selaluberkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, efisien dan efektif. (Lukito, et.al.2019 )

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mampu
mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.(Amir, S. & Hendra, 2019)

Sejalan dengan pernyataan Zulkardi (Rismawati, 2018:92) yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika menekan pada konsep. Ini berarti bahwa ketika
siswa mempelajari matematika, pemahaman konsep matematika harus terlebih
dahulu dimiliki siswa agar dapat menyelesaikan soal-soal serta mampu
mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Kurikulum 2013 yaitu

agar peserta didik dapat: 1) memahami konsep matematik; 2) menggunakan pola



Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC relevan dengan teori konstruktivisme,
dimana pengetahuan itu dibangun secara aktif (Formulate & Create) dan
dikomunikasikan (Share & Listen), dan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe FSLC ini, diharapkan bisa membuat pemahaman konsep matematis
siswa akan menjadi lebih baik sehingga kemampuan pemahaman konsep
matematis siswapun dapat meningkat (Lia, et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang telah diuraikan maka Peneliti
mengambil judul yaitu: “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) terhadap pemahaman Kkonsep

matematika siswa di SMPN 4 Pangkajene”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka penulis
dapat merumuskan masalah yaitu:

. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Formulate, share, listen, create (FLSC) di SMPN 4
pangkajene.

. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Formulate, share, listen, create (FLSC) di SMPN 4
pangkajene.

. Apakah terdapat pengaruh pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate, share, listen,

create (FLSC) di SMPN 4 pangkajene.
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Formulate, share, listen, create (FLSC) di
SMPN 4 pangkajene.

Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Formulate, share, listen, create (FLSC) di SMPN 4
pangkajene.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pemahaman konsep
matematika siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Formulate, share, listen, create (FLSC) di SMPN 4 pangkajene.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:

Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam Pengembangan

2.

khasanah keilmuan.

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Untuk membantu meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC.

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses pembelajaran di

kelas.



b. Bagi guru

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien.

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang efektif.

3) Sebagai gambaran tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC
dalam meningkatkan pemhaman konsep matematika siswa, sehingga dapat menjadi
acuan dalam perencanaan pembelajaran matematika

c. Bagi Sekolah

1) Sebagai bahan perbandingan untuk perbaikan program pembelajaran matematika.

2) Sebagai salah satu masukan dalam meningkatkan prestasi sekolah dan mutu
pendidikan.

3) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam menerapkan model

pembelajaran yang tepat dan bervariasi.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Formulate, Share, Listen, Create (FSLC)

a. Pengertian Model Pembelajaran

Pengertian model pembelajaran menurut Kurikulum 2013 (Suhito, 2018:5)

merupakan kerangka konseptual dan opersional pembelajaran yang memiliki nama,
ciri, urutan logis, pengaturan dan budaya. Seorang ahli pendidikan Bell (Suhito,
2018:5), menyatakan bahwa “A feaching and learning model is a generalized
instructional process wich may be used for many different in a variety of subjects”
Dari Pernyataan Bell ini dapat dikatakan bahwa suatu model pembelajaran
merupakan proses pembelajaran yang secara umum dapat diterapkan pada berbagai
mata pelajaran. Arends (Suhito, 2018:5), mengemukakan bahwa suatu model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan, selain
itu juga mengacu pada lingkungan pembelajaran dan manajemen kelas.

Joyce & Weil (Suyanto & asep, 2013:134), mendefinisikan model pembelajaran
sebagai suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka
dikelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas, serta untuk menyusun materi
pembelajaran. Model pembelajaran juga berarti suatu rencana mengajar yang
memperlihatkan pola pembelajaran tertentu. Pola yang dimaksud dalam kalimat
“pola pembelajaran” adalah terlihatnya kegiatan yang dilakukan guru, siswa, serta
bahan ajar yang mampu menciptakan suasana belajar yang tersusun secara

sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelajaran.

10
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Model pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan langkah-langkah yang tertata rapih dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Melihat fungsinya ini, sudah menjadi keharusan bagi setiap guru yang
hendak mengajar di dalam kelas untuk mempersiapkan model pembelajaran apa
yang akan digunakan sehingga jalannya pembelajaran menjadi terarah dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. (Dian & Utari, 2013)

Anggoro dan Bambang (2016) mengungkapkan bahwa Proses pembelajaran
merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga berperan dalam menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. Melalui proses pembelajaran itu akan terjadi
sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan peserta didik menuju tujuan yang
lebih baik. Tujuan pembelajaran adalah untuk memperoleh pengetahuan dengan
satu cara yang dapat melatih kemampuan intelektual peserta didik dan merangsang
keingintahuan serta kemampuan peserta didik.

Adapun Soekamto (Trianto, 2014:24) mengemukakan maksud dari model
pembelajaran, yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru yang pada
dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami dan

menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Model pembelajaran
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berfungsi sebagai alat komunikasi yang penting bagi guru untuk memberi arah dan
petunjuk dalam pendesainan pembelajaran dalam rangka membantu siswa
mencapai berbagai tujuan serta mencapai hasil yang baik. Artinya fungsi model
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam pelaksanakan pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran harus dipahami oleh guru karena guru
memiliki peran yang sangat penting agar proses pembelajaran yang berlangsung
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam proses belajar mengajar. Hal
ini sangat penting untuk menciptakan pembelajaran bermakna terhadap peserta
didik.

Berdasarkan pengertian model pembelajaran dari beberapa pendapat ahli diatas
maka penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola atau
rencana yang digunakan untuk menyusun kurikulum dan materi pelajaran yang
berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas sehingga
tercapainya tujuan yang diinginkan oleh guru.

. Pengertian Model Pembelajaran Formulate, Share, Listen, and Create (FSLC)

Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC merupakan modifikasi dari
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang dikembangkan oleh
Robert T. Johnson, David W. Johnson, dan Karl A. Smith pada tahun 1991 sebagai
strategi untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau pertanyaan yang
menghasilkan berbagai solusi . Model pembelajaran FSLC tergolong dalam
Informal Cooperative Learning. Informal Cooperative Learning adalah salah satu

model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa belajar bersama dalam
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B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila sebagian siswa telah
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun KKM mata
pelajaran matematika yang telah ditetapkan SMP Negeri 4 Pangkajene adalah 70.

Dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Formulate, Share,
Listen And Create (FSLC) dimana peserta didik membentuk kelompok yang
bertanggung jawab dari materi yang ditugaskan guru. Diharapkan dapat
meningkatkan Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Model
pembelajaran kooperatif tipe Formulate Share Listen Create (FSLC) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan peserta
didik secara penuh untuk dapat menemukan penyelesaian masalah matematika yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan secara lebih baik.

Pada penelitian ini akan menggunakan satu kelas, yaitu kelas VIIB dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate, Share, Listen, Create
(FSLC), yang Kemudian akan diteliti Peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik setelah penerapan pembelajaran tersebut. diharapkan

adanya pengaruh terhadap kemampuan Pemahaman konsep matematis. Mengetahui
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lebih jelasnya dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui gambar bagan

kerangka berpikir berikut ini:

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa pada
pembelajaran matematika di SMPN 4 PANGKAJENE

0
)

U

/ Penerapan model pembelajaran formulate, share, listen, \

create (FSLC) yang memiliki sintax yaitu:
a. Setiap siswa merumuskan jawabannya;
b. Siswa berbagi jawaban dengan pasangannya;
c. Siswa mendengarkan dengan seksama jawaban

pasangannya;
d. Pasangan membuat jawaban baru yang lebih unggul dari
jawaban awal masing-masing anggota melalui proses

asosiasi, membangun pemikiran masing-masing, dan

K mensintesis. /

[ Postest ]

U

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Formulate,

Share, Listen Dan Create (Fslc) TerhadapPemahaman Konsep
Matematika Siswa Smp 4 Pangkajene
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Bagan 2.2 Kerangka Berfikir

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah Terdapat Pengaruh Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Formulate, Share, Listen, Create (FSLC) terhadap

Pemahaman Konsep matematika peserta didik di SMPN 4 Pangkajene.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
suatu Proses menemukan Pengetahuan yang menggunakan data berupa keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui Penelitian ini akan menguji Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Fornulate,Share, Listen And Create (FSLC) untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII B di
SMPN 4 Pangkajene yang didasarkan atas perhitungan angka, datanya berwujud
bilangan (skor atau nilai, peringkat, frekuensi), yang dianalisa dengan menggunakan
statistik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan dan meramalkan yang akan terjadi pada suatu variabel manakala
diberikan suatu perlakuan tertentu pada variabel lainnya
Dalam bidang pendidikan, metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan

tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
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B. Variabel dan desain Penelitian

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji
kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata. Penelitian ini memiliki dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat atau independence variable
merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel
terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol (X). Dengan kata lain, variabel bebas
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat atau dependent variable
merupakan factor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh
beberapa factor lain, biasa dinotasikan dengan (Y).
Penelitian ini memiliki variabel seperti berikut:
Variabel bebas (X) : Model pembelajaran Formulate,share,listen and ,create
(FSLC)
Variabel terikat (Y) : Kemampuan pemahaman konsep matematika

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre—
eksperimental. Model pre—eksperimental yang dipilih adalah model one—grup
pretest—posttest. Untuk melaksanakan desain ini, penelitian dilakukan terhadap satu
kelas dengan pretest dan posttest untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan (treatment) pada penerapan model pembelajaran Formulate, Share,

Listen, Create (FSLC)
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Tabel 3.1

Desain Penelitian One Group Pre Test-Post Test Design

Pre-test Treatment Post-test
O, X o,
Sumber :  Putri,
2019
Keterangan:

O, = Nilai pre-test (sebelum menggunakan Model pembelajaran FSLC )
X = Proses Pembelajaran menggunaka model pembelajaran FSLC
O,=Nilai post-tes (setelah menggunakan Model pembelajaran FSLC)
C. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP 4 Pangkajene, Jalan Andi Burhanuddin No.53,
Jagong, Kec. Pangkajene, kab. Pangkajene Kepulauan, Prov. Sulawesi selatan.
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024 di Kelas VII B yang dimulai pada Tanggal 31 Mei 2024 hingga 6
Juni 2024
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Pada prinsipnya populasi adalah
semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal
bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil
akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa: guru, siswa, kurikulum, fasilitas,
lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis

tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya.
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Populasi yang digunakan peneliti yaitu peserta didik kelas VIIB SMPN 4
Pangkajene tahun pelajaran 2023/2024 .Berikut tabel populasi peserta didik kelas
VIIB SMPN 4 Pangkajene

Tabel 3.2

Populasi Peserta Didik kelas VIIB SMPN 4 Pangkajene

No Kelas Jumlah
1 VII B 23
Jumlah 23

Sumber: Data Dapodik SMPN 4 Pangkajene

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi, jadi sampel merupakan bagian dari populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Random
Sampling yaitu karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak dengan alasan bahwa sifat populasi yang terdiri dari beberapa kelas dan setiap
kelas memiliki anggota dengan sifat dan karakteristik yang sama (homogen).
Dengan memilih secara acak maka diperoleh kelas VII B sebanyak 23 siswa yang
akan dijadikan sampel. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling.
. Definisi operasional variabel

Untuk menghindari dari kesalahpahaman pembaca dalam memahami isi dan
arah pembahasan karya ilmiah ini, maka penulis melengkapi dengan menjelaskan

beberapa istilah yang terdapat dalam judulnya yaitu:
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1. Model Pembelajaran Formulate, Share, Listen and Create (FSLC)
Pembelajaran kooperatif tipe FSLC memiliki struktur pembelajaran yang
memberi peserta didik kesempatan untuk bekerjasama secara berpasangan.
Langkah-langkah pembelajaran FSLC adalah peserta didik secara individu
memformulasi berbagai kemungkinan jawaban (Formulate), berbagi ide dengan
pasangannya (Share) dan mendengarkan pendapat pasangan yang lain (Listen),
serta merangkum dan menuliskan temuan-temuan baru dengan cara
mengintegrasikan pengetahuan mereka menjadi pengetahuan yang baru (Create) .
Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC mempunyai potensi untuk
meningkatkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep dalam matematika.
Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC relevan dengan teori konstruktivisme,
dimana pengetahuan itu dibangun secara aktif (Formulate & Create) dan (Share &
Listen). Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif dalam membangun dan memahami materi pelajaran
melalui proses berpikir secara individual maupun bekerja sama dalam kelompok,
pengetahuan yang diperoleh dari hasil mengkonstruksi pengetahuan sendiri akan
menjadi pengetahuan yang bermakna. Sedangkan pengetahuan yang diperoleh dari
hasil transfer pengetahuan akan diingat sementara dan setelah itu dilupakan. Model
pembelajaran kooperatif tipe FSLC diyakini dapat meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik, karena peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.
2. Pemahaman konsep matematika

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berasal dari kata

'paham' yang berarti pengertian, pendapat, mengerti benar (akan). Pemahaman
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merupakan proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Sedangkan
konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan, ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Pemahaman konsep yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses yang dilakukan siswa dalam
menyerap materi pembelajaran dan mengacu pada indikator-indikator pemahaman
konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek tertentu
sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode ini digunakan untuk mengukur
pencapaian hasil Pemahaman konsep siswa. Tes ini dilakukan dua kali yaitu dengan
pre test dan post test.

Pre test digunakan untuk mengukur pencapaian pemahaman konsep siswa

sebelum diajarkan menggunakan model pembelajaran Formulate, Share,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang menunjukkan tentang
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Formulate, Share, Listen And Create ( FSLC ), dimana menggunakan tes sebagai
instrumen dalam penelitian ini. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran Formulate, Share, Listen And Create ( FSLC ) terhadap pemahaman
konsep matematika siswa, maka data-data yang diperoleh perlu dilakukan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Pemahaman Konsep
Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor yang diperoleh pada masing-
masing variabel yaitu model pembelajaran Formulate, Share, Listen And Create
( FSLC ) dan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII B di SMP Negeri 4
Pangkajene
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada tes awal yaitu (pretest) dilakukan tes pemahaman konsep matematika
yang berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum diterapkan
model pembelajaran formulate, share, Listen and create (FSLC), berikut disajikan
deskripsi dan persentase skor pemahaman konsep matematika siswa, secara
lengkap disajikan dalam lampiran C ,nilai tersebut diambil dari nilai pretest dengan

menggunakan rubrik penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika.
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Adapun deskripsi skor rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas
VII B SMP Negeri 4 Pangkajene sebelum penerapan model pembelajaran
Formulate, Share, Listen And Create (FSLC) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Pemahaman Konsep Matematika Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Formulate, Share, Listen And Create ( FSLC)

Statistik Pretest
Jumlah Sampel 23
Skor Ideal 100
Rata-rata 19,30
Median 20
Modus 20
Standar Deviasi 4,537
Variansi 20,585
Rentang Skor 18
Nilai Minimum 10
Nilai Maksimum 28

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)
Tabel 4.1 diatas menunjukkan skor rata-rata pencapaian pemahaman konsep

matematika siswa di SMP Negeri 4 Pangkajene sebelum diterapkan model
pembelajaran Formulate, Share Listen and Create ( FSLC ) adalah 19,30 dari
jumlah sampel 23 siswa, dengan nilai terendah 10 dan nilai tertinggi sebesar 28
sehingga rentang data menjadi 18 adapun standar deviasi sebesar 4,537 dan variansi
sebesar 20,585 , hal ini menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata siswa sangat
kurang.

Apabila hasil pretest pencapaian pemahaman konsep matematika siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
presentase pencapaian pemahaman konsep matematika siswa pada tabel 4.2 berikut

1ni:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Pencapaian Pemahaman

Konsep Matematika Siswa Pada Pretest

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
0-34 Sangat Kurang 23 100%
35-54 Kurang 0 0%
55-74 Sedang 0 0%
75 -84 Baik 0 0%
85-100 Sangat Baik 0 0%
Jumlah 23 100%

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa yang mengikuti prefest
tampak bahwa semua siswa sebanyak 23 orang berada dalam kategori sangat
kurang dengan presentase 100%, dan dalam kategori sedang, rendah, baik, dan
sangat baik tidak ada siswa yang mencapai kategori tersebut. Dengan demikian
pencapaian pemahaman konsep matematika siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran Formulate,Share Listen and Create (FSLC) dalam kategori sangat
kurang.

Gambar 4.1 persentase pretest

Persentase

W Sangat Kurang
W Kurang
Sedang
Baik
M Sangat Baik

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)
Sedangkan skor rata-rata pemahaman konsep matematika siswa

berdasarkan indikator pemahaman konsep sebelum penerapan model pembelajaran

Formulate, Share, Listen And Create ( FSLC), dapat dilihat pada tabel berikut:



46

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Rata-Rata Pemahaman Konsep (Pretest)

Pemahaman Konsep Matematika

No Indikator siswa sebelum Penerapan model
FSLC
Presentase Skor(%) Kriteria
1.  Menyatakan ulang sebuah konsep 26,1% Sangat Rendah
2. Mengklasifikasi objek menurut 19,6% Sangat Rendah
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
3. Memberi contoh dan non contoh 8,7% Sangat Rendah
dari konsep
4.  Menyajikan konsep dalam 15,2% Sangat Rendah
berbagai  bentuk  representasi
matematika
5. Mengembangkan syarat perlu dan 16,3% Sangat Rendah

syarat cukup suatu konsep

6.  Menggunakan, memanfaatkan dan 14,1% Sangat Rendah
memilih prosedur tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau 18,5% Sangat Rendah
algoritma ke pemecahan masalah

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Tabel diatas menunjukkan bahwa pencapaian siswa pada saat pretest yang
ditunjukkan pada indikator pertama memperoleh presentase skor 26,1% termasuk
dalam kriteria sangat rendah, indikator kedua memperoleh presentase skor 19,6%
termasuk dalam kriteria sangat rendah, indikator ketiga memperoleh presentase
skor 8,7% termasuk dalam kriteria sangat rendah, indikator keempat memperoleh
presentase skor 15,2% termasuk dalam kriteria sangat rendah, indikator kelima
memperoleh presentase skor 16,3% termasuk dalam kriteria sangat rendah indikator
keenam memperoleh presentase skor 14,1% termasuk dalam kriteria sangat rendah,
indikator ketujuh memperoleh presentase skor 18,5% termasuk dalam kriteria

sangat rendah dan dari ke tujuh indikator diatas kemampuan pemahaman konsep
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matematika siswa menunjukkan bahwa pencapaian pemahaman konsep
matematika siswa masih rendah
. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada tes akhir yaitu (postttest) dilakukan tes pemahaman konsep
matematika yang berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum
diterapkan model pembelajaran Formulate, Share, Listen And Create (FSLC),
berikut disajikan deskripsi dan persentase skor pemahaman konsep matematika
siswa, secara lengkap disajikan dalam lampiran C,nilai tersebut diambil dari nilai
posttest dengan menggunakan rubrik penskoran kemampuan pemahaman konsep
matematika.

Adapun deskripsi skor rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas
VII B SMP Negeri 4 Pangkajene setelah penerapan model pembelajaran
Formulate, Share, Listen And Create (FSLC) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Skor Pemahaman Konsep Matematika Setelah

Penerapan Model Pembelajaran Formulate, Share, Listen And Create (FSLC)

Statistik Posttest
Jumlah Sampel 23
Skor Ideal 100
Rata-rata 73,57
Median 72
Modus 70
Standar Deviasi 6,119
Variansi 7,439
Rentang Skor 24
Nilai Minimum 64
Nilai Maksimum 88

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)
Pada Tabel 4.4 diatas menunjukkan skor rata-rata pencapaian pemahaman

konsep matematika siswa di SMP Negeri 4 Pangkajene setelah diterapkan model
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pembelajaran Formulate, Share Listen and Create ( FSLC ) adalah 73,57 dari
jumlah sampel 23 siswa, dengan nilai terendah 64 dan nilai tertinggi sebesar 88
sehingga rentang data menjadi 24 adapun standar deviasi sebesar 6,119 dan variansi
sebesar 7,439 , hal ini menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata siswa berada pada
kategori sedang.

Apabila hasil posttest pencapaian pemahaman konsep matematika siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
presentase pencapaian pemahaman konsep matematika siswa pada tabel 4.5 berikut
ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Pencapaian Pemahaman

Konsep Matematika Siswa Pada Posttest

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
0-34 Sangat Kurang 0 0%
35-54 Kurang 0 0%
55-74 Sedang 14 61%
75 -84 Baik 8 35%
85-100 Sangat Baik 1 4%
Jumlah 23 100%

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa yang mengikuti posttest
tampak bahwa tidak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat kurang,
sedangkan kategori kurang tampak bahwa tidak ada siswa yang masuk dalam
kategori tersebut, sebanyak 14 siswa berada dalam kategori sedang dengan
persentase 61%, sebanyak 8 siswa berada dalam kategori baik dengan persentase

35%, dan sebanyak 1 siswa berada dalam kategori sangat baik dengan persentase



BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tingkat pemahaman konsep matematika siswa pada tiap indikator pemahaman
konsep siswa sebelum penerapan model pembelajaran Formulate,Share,Listen and
Create (FSLC) pada materi rasio berada pada rata-rata 19,30 dari jumlah sampel 23
siswa dan nilai standar deviasi sebesar 4,537 dan variansi sebesar 20,585 yang
menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata siswa berada dalam kategori sangat
kurang.

2. Tingkat pemahaman konsep matematika siswa pada tiap indikator pemahaman
konsep setelah penerapan model pembelajaran Formulate,Share, Listen and Create
(FSLC) pada materi rasio berada pada rata-rata 73,57 dari jumlah sampel 23 siswa
dan nilai standar deviasi sebesar 6,119 dan variansi sebesar 7,439 yang
menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata siswa berada dalam kategori sedang
sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian pemahaman konsep matematika
siswa mengalami peningkatan setelah di terapkan model pembelajaran.

1. Penerapan model pembelajaran Formulate,Share,Listen and Create (FSLC) pada
saat proses pembelajaran dikelas VII B efektif karena terdapat pengaruh pada
tingkat pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan
model Formulate,Share,Listen and Create (FSLC) dengan ditunjukkan oleh hasil

uji gain ternormalisasi yaitu sebesar 0,7 yang berarti berada pada kategori sedang.

67
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pengaruh penerapan
model pembelajaran Formulate,Share,Listen and Create (FSLC) terhadap
pemahaman konsep matematika siswa, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Menjadikan model pembelajaran Formulate,Share,Listen and Create (FSLC)
sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran guna membantu
pemahaman konsep matematika siswa.

2. Guru yang menggunakan model pembelajaran Formulate,Share,Listen and Create
(FSLC) dalam proses belajar mengajar di kelas, harus bisa memfungsikan perannya
sebagai motivator dan fasilitator dalam membimbing dan memecahkan masalah
yang dihadapi siswa.

3. Bagi peneliti lain yang menggunakan model pembelajaran Formulate,Share,Listen
and Create (FSLC) diharapkan untuk dapat melanjutkan dan mengkaji lebih dalam
tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Formulate,Share,Listen and

Create (FSLC) terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
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